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ABSTRAK

Rokhayati Mu’awanah. Pembelajaran Bahasa Arab PBkiti§pActive
Learningdi Kelas Il MA Agama Ali Maksum Yogyakarta. Skripsfogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2010.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaenamses pembelajaran
Bahasa Araldi kelas Il MA Agama Ali Maksum Yogyakarta dan mertahui
sejauh mana konsep dan prinsip dagtive learning diterapkan dalam
pembelajaran bahasa Arab.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan mengambil latar
belakang MA Agama Ali Maksum Yogyakarta. Pengumputiata dilakukan
dengan observasi, wawancara, angket, dan dokumeBtdgek dalam penelitian
ini adalah guru bahasa Arab dan siswa kelas || Mfama Ali Maksum
Yogyakarta. Kemudian metode analisis datanya demgaa deskriptif analitik
karena umumnya data yang dikumpulkan bukan angi&iugun ada angka
sifatnya hanya sebagai penunjang saja.

Hasil penelitian menunjukkan: Dalam proses pemaela bahasa Arab,
guru bahasa Arab disini masih belum atau kurangsimat dalam menerapkan
konsep dan prinsipctive learning,hal ini di karenakan kurangnya media dan
penggunaannya, sarana yang tersedia serta kurapgmggetahuan guru bahasa
Arab tentang bagaimana kondisi individu pesertédich ketika belajar.

Saran yang peneliti ajukan adalah hendaknya mbk&lah atau madrasah
menyediakan sarana dan fasilitas sebagai saramaulperg dalam kegiatan atau
proses pembelajaran, guru bahasa Arab memperluagetaduannya tentang
bagaimana menciptakan inovasi baru dalam menerapksode yang efektif dan
efisien, serta bisa memahami kondisi individu piaséidiknya ketika belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari dapat kita ketahui l@abahasa merupakan
fenomena sosial yang tidak dapat di pisahkan delbetadaan masyarakat.
Bahasa sangat dibutuhkan oleh masyarakat sebamfak@hunikasi dalam
rangka untuk memenuhi kebutuhannya, sekaligus sébagntitas dari
kebudayaannya. Seperti yang di katakan oleh Gosmafkbahwa “Bahasa
adalah alat komunikasi antara anggota masyarka parupa symbol bunyi
dan dihasilkan oleh alat ucap manusialeh karena itu, bahasa tidak bisa
dipisahkan dengan segala macam aktifitas kehidupanusia. Sehingga
segala macam aktifitas manusia akan selalu berlgalouerat dengan kegiatan
berbahasa.

Mempelajari bahasa asing pada umumnya dan bahasd pada
khususnya tidak semudah kita mempelajari bahasaahlaatau bahasa
nasional. Hal tersebut dapat dimaklumi karena geati@ang Indonesia yang
mempelajari bahasa Arab di Indonesia tentu akaremanproblematika yang
harus diatasi baik yang bersiflaiguistik seperti mengenai bunyi, kosa kata,
tata kalimat dan tulisan, maupun yang bersifah linguistik yaitu yang

menyangkut segi sosiokultural atau sosial budaya.

! Prof. Dr. Gorys Keraf, Komposisi Sebuah Pengantar Kemahiran Berbahasa
(Yogyakarta: Nusa Indah, 1997 ), him. 1.
ZIbid him. 79.



Proses belajar mengajar merupakan upaya pembémanpengetahuan
atau transfer of knowledgedari satu generasi ke generasi berikutnya.
Sementara itu proses belajar mengajar ditinjau amg lingkupnya terdiri
dari beberapa komponen dan unsur. Komponen terselaldh tujuan, bahan
pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode datnsatta sumber evaludsi.
Keenam komponen tersebut harus saling berkaitarukunhencapai
keberhasilan sesuai dengan tujuan yang sudahpktaia

Mengajar tidak hanya penyampaian informasi damugkepada siswa,
tetapi belajar juga membutuhkan keaktifan atau rkieééan mental dan
tindakan pelajar itu sendiri. Artinya, setelah ledégn belajar mengajar, ada
hasil dan efeknya. Hal ini dapat tercapai bila ngemgkan strategi belajar
aktif. Dengan belajar aktif siswa dapat memecahkasalah, menemukan
contoh-contoh ketrampilan-ketrampilan, melakukagatudengan kemampuan
yang mereka miliki yang harus mereka cdpiéarena belajar aktif melibatkan
mental, fisik, dan juga tindakan cara belajar sigamg tidak sama. Ada yang
senang membaca/melihat, ada yang senang mendasigasiddan ada juga
yang senang praktek langsung. Untuk membantu ssmeara maksimal
dalam belajar, maka kenyamanan dan kesenangan daddaar sebisa
mungkin diperhatikan.

Oleh karena itu guru harus bervariasi dalam mengkan strategi guna

membantu kecenderungan siswa dalam hal cara beRgijelasan dan

% Syaiful Bahri Djamarah dan Aswa ZeiSirategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 46.

4 Mail Silberman,Active Learning 101 Pembelajaran Akifiogyakarta: Pustaka Insan
Madani, 1996), him. xiii.



pemeragaan dalam penyampaian informasi belum temtionbuahkan hasil
belajar yang maksimal. Karena hasil belajar harkgen aliingat dan dirasakan
manfaatnya oleh siswa bila ia ikut terlibat, maleanpelajaran aktif Active
learning) mutlak diperlukari.

Active learningmerupakan salah satu aplikasi dari teori konsefangn
manusia menurut Abraham Maslowhuanisti, dimana Maslow
mengatakan bahwa potensi manusia tidak terbatasloMguga memandang
manusia lebih optimistis untuk menatap masa dean rdemiliki potensi
yang akan terus berkembamctive learning mencoba membuktikan bahwa
semua anak punya potensi untuk berkembang sesungamlefase-fasenya.
Dengan strategi ini, potensi siswa dapat terusdmbang dengan dilihat dari
tingkat kreatifitasnya dan tentu saja dalam menmeamasalah.

Active learningmenjadikan siswa sebagai subyek belajar dan bergiote
untuk meningkatkan kreatifitas atau lebih aktifadalsetiap aktifitas pelajaran
yang diberikan, baik di dalam maupun di luar ke@alam strategi ini siswa
diarahkan untuk belajar aktif dengan cara menyeftiuching, merasakan
(feeling dan melihat Iboking) langsung serta mengalami sendiri, sehingga
pembelajaran lebih bermakna dan cepat dimengetti sisw&.

Belajar bahasa merupakan usaha yang tidak gamplamg kadang
menjenuhkan, bahkan kadang kala membuat oran@géiustal itu disebabkan
karena belajar bahasa merupakan upaya untuk memnbaitgasi dan kondisi

baru dalam diri seseorang untuk dapat berintedesiberkomunikasi dengan

5 Umi machmudah, MA, Abdul Wahab Rosyidi, Mpdctive Learning Dalam
Pembelajaran Bahasa AralfMalang: UIN-MALANG PRES, 2008)hIm. iii
®bid, him. 123-124



pemilik bahasa tersebut. Kondisi baru tersebut kaldaya berbeda sama
sekali dengan kondisi bahasa ibu, baik dalam tatassistem fonologi,
morfologi maupun sistaksisnya, dan adakalanya nildnkiémiripan dengan
kondisi bahasa ibunya. Apapun kondisinya, belagdualsa sangatlah penting.

Oleh karena itu untuk mengatasi kejenuhan dan frastasi atau yang
lainnya, pembelajaran aktif sangatlah cocok sebaffernatif pendekatan
pembelajaran bahasa Arab. Keterlibatan siswa ddlefajar aktif sesuai
dengan hakekat pembelajaran bahasa itu senditiy ge@@mbelajarkan empat
kemahiran berbahasa (menyimak, berbicara, membaoantenulis). Dan
untuk memperoleh keterampilan yang baik maka stsavas terlibat penuh.

Madrasah Aliyah Agama Ali Maksum Krapyak Yogyakasadalah salah
satu lembaga pendidikan setara dengan Sekolah deheitas, lembaga ini
merupakan salah satu sekolah dengan kondisi sismg yeterogen dan
kurang berhasil dalam memberikan materi bahasa.Athbsusnya kelas I
MA Agama, terbukti masih banyak siswa yang kurangnyakai pelajaran
bahasa Arab. Hal ini dapat dilihat dari sikap datusiasme mereka ketika
mengikuti pelajaran bahasa Arab.

Iklim pembelajaran dalam arti peserta didik argssuntuk mengikuti
proses pembelajaran bahasa Arab. Yang mana dengasiaame ini, peserta
didik memberikan perhatian yang terfokus pada matelajaran sehingga
mampu memahami materi dengan mudah dan menyenangkan tetapi

iklim pembelajaran yang seperti ini masih jarangat, karena selama ini

7 Ibid, him. Iv.



penbelajaran bahasa masih diidentikkan dengan &ebasdan kejenuhan.
Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk Rédan penelitian pada
lembaga tersebut. Adapun fokus penelitian ini ddadi@gaimana proses
pembelajaran dengan menggunakan modetfive learning berlangsung.
Benarkah model pembelajaran ak#t{ve learning)dapat menghasilkaout
put yang berkualitas.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis kesnudertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul: “PembelajaraimaBa Arab Perspektif
Active learningdi Kelas Il MA Agama Ali Maksum Krapyak Yogyakatia
Saya akan meneropong sejauh mana proses belajgajaemahasa Arab
yang ada di madrasah itu dalam menerapkan konseprifasip dariActive

learning.

. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, penulis dapahgambil satu point
yang dapat dijadikan sebagai rumusan masalah, yaitu
Seberapa jauh konsep-konsep dan prinsip-priAsijpve learningditerapkan
dalam proses belajar mengajar di kelas 1| MA AgakliaMaksum Krapyak

Yogyakarta?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian .
Adalah untuk mendeskripsikan sejauh mana konsepdgpdan prinsip-
prinsip Active learningyang diterapkan dalam proses belajar mengajar
bahasa Arab di kelas Il MA Agama Ali Maksum Krapyésgyakarta.
2. Kegunaan Penelitian
a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan infasi dan
menambah wawasan tentang penerapan metode pemdrelbgnasa
Arab yang tepat dan menarik seperti yang terdaglaind metodologi
active learning
b. Sebagai bahan rujukan bagi pendidik maupun suatnbdga
pendidikan untuk senantiasa berkreasi dalam menamuketode
yang lebih baik lagi.
c. Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pearikivagi dunia
pendidikan kita umumnya dan kalangan pendidik pkldlasusnya

yang terkonsentrasi dalam pembelajaran bahasa Arab.

D. Tinjauan Pustaka
Suatu keharusan yang dilakukan peneliti adalahako&bn kajian
kepustakaan dan penelusuran penelitian terdahuhg yaemiliki kaitan
langsung atau tidak langsung dengan permasalah@eiit yang diangkat

kepermukaan. Karena salah satu cara untuk menenmmukaalah penelitian



yang tepat adalah melakukan tinjauan pustaka daelygsuran penelitian

terdahulu.

Dalam penelitian ini, peneliti merujuk pada belparaliteratur hasil
penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengenelitian ini yaitu:

1. Skripsi saudara Hasanudin yang berjudul “PembelajaMuhadatsah
Ditinjau dari Prinsip-PrinsifActive learningdi MA Pon-Pes Pendidikan
Islam (PPPI) Miftah as-Salam Banyumas”, skripsirmmbahas tentang
kesesuaian atau kecocokan pembelajararhadatsahdengan prinsip-
prinsipactive learning.

2. Skripsi saudara Mohammad Sirojudin yang berjuduioSBes Belajar
Mengajar Bahasa Arab Perspek@uantumTeachingdi MTsN Perak
Jombang”, skripsi ini membahas tentang metode-neetgahg dipakai
dalam proses pembelajaran bahasa Arab dan sejanéh pnases belajar
mengajar bahasa Arab menurut konsep-konsep sesita degi metode
guantumteaching

3. Skripsi saudari Linziyatul Maula yang berjudul “MeidPengajaran Bahasa
Arab Dengan Pendekataguantum teaching, skripsi ini membahas
tentang pembuatan suatu alternatif dalam pengajsaasa Arab untuk
MA dan model pengajaran bahasa Arab dengan menguarzeendekatan
guantumteaching.

4. Skripsi saudara Muhammad Nor Khalidi yang berjud@trategi
Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas Il di MT#&/dhokromo Bantul

Yogyakarta (Perspektif Teori Pemprosesan Informasskripsi ini



membahas tentang strategi yang dilakukan oleh gatam membantu

siswa pada penyandian informasincoding, proses penyimpanan

informasi 6torge dan proses pengembalian kembali informeasirigval)
dalam pembelajaran bahasa Arab.

5. Skripsi saudari Erlin Nur Baiti yang berjudul temga “Pembelajaran
Bahasa Arab di Lembaga Al-Imarat Putri Bandung Kaid'dad Lughawi
(Teori Belajar Behaviorisme)”, skripsi ini membahasntang bagaimana
proses pembelajaran bahasa Arab dan gambaran asipligori belajar
behaviorisme bagi tingkat I'dad Lughawi di lembagklmarat Putri
Bandung.

Sedangkan skripsi saya berjudul, “PEMBELAJARAN BASA ARAB
PERSPEKTIFACTIVE LEARNINGDI MA ALI MAKSUM KRAPYAK
YOGYAKARTA” kemudian yang membedakan dari yang detmya adalah
saya mencoba meneropong kegiatan belajar mengajdadarkan konsep-
konsep dan prinsip-prinsipctive learningtersebut di dalam proses belajar
mengajar suatu lembaga pendidikan yang memfokugieala situasi yang
dapat menjadikan siswa aktif sejak awal serta diiim belajar bahasa Arab.

Apakah di sekolah ini sudah menerapkan konsep darsip active
learning atau belum? Jika sudah, maka sejauh mana konsepriesip

tersebut diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab?



E. Landasan Teori
1. Activelearning dalam Pembelajaran Bahasa Arab
a. PengertianActive learning

Active learningadalah suatu bentuk kegiatan pembelajaran yang
mengajak siswa berperan secara aktif dalam prom@abglajaran itu
sendiri baik dalam bentuk interaksi sesama siswapoma siswa
dengan pengajar dalam proses pembelajaran tefsebut.

Pembelajaran aktifattive learningg merupakan sebuah kesatuan
sumber kumpulan strategi-strategi pembelajaran yamgprehensif.
Pembelajaran aktif meliputi berbagai cara untuk imesh peserta
didik aktif sejak awal melalui aktifitas-aktifitagang membangun
kerja kelompok dan dalam waktu singkat mereka Berpentang
materi pelajaran. Maka perlunya diadakan kegiatdajér yang aktif
adalah untuk membantu siswa mempelajari sesuatgadesebaik-
baiknya. Karena belajar aktif membantu untuk megdegannya,
melihatnya, mengajukan pertayaan tentang pelajsggentu, dan
mendiskusikannya dengan yang lain.

Dan yang paling penting, peserta didik perlu “malkdnnya”
memecahkan masalah sendiri, menemukan contoh-comtehcoba
ketrampilan-ketrampilan, dan melakukan tugas-tygas tergantung
pada pengetahuan yang telah mereka miliki atau yangs mereka

capai. Karena semakin banyak siswa terlibat dal@tajdr, maka

8 Umi Machmudah, MA dan Abdul Wahab Rosyidi, M. Fttive Learning Dalam
Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: UIN-MALANG PRE®)8), him. 64
° Mel Silberman. Active learning 101 strategi perajaian aktif....hIm. xxi.
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mereka lebih banyak mengeti dan mengingat pembafajdalam
waktu yang lebih lama, karena kuncinya adalah kis&tan.
Pembelajaran aktif Active learning dimaksudkan untuk
mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang kiinieh anak
didik, sehingga semua anak didik dapat mencapal belajar yang

memuaskan sesuai dengan karateristik pribadi yarghka miliki. Di

samping itu pembelajaran aktiédtive learning juga di maksudkan

untuk menjaga perhatian anak didik agar tetap jteppada proses
pembelajaran.

Menurut Bonwell (1995) pembelajaran aktécive learning
memiliki karateristik sebagai berikut:

a. Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampaia
informasi oleh pengajar melainkan pada pengembangan
ketrampilan analitis dan kritis terhadap topik afrmasalahan
yang dibahas.

b. Siswa tidak hanya mendengarkan pelajaran secaif petapi
mengerjakan sesuatu berkaitan dengan materi pejatagla

c. Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikappsikerkenaan
dengan materi pelajaran.

d. Siswa lebih dituntut berfikir kritis, menganalisard melakukan
evaluasi.

e. Umpan balik yang lebih cepat akan terjadi pada g®os

pembelajaran.
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Beberapa penelitian membuktikan bahwa perhatiak aligik
berkurang bersamaan dengan berlalunya waktu. EanelPollio
(1984) menunjukkan bahwa siswa dalam ruang kelasyaha
memperhatikan pelajaran sekitar 40% dari waktu mdajran yang
tersedia. Sementara penelitian McKeachie (1986) yetartkan
bahwa dalam sepuluh menit pertama perhatian sisywatdnencapai
70% dan berkurang sampai menjadi 20% pada waktun2ait
terakhir.

Kondisi tersebut merupakan kondisi umum yang setejedi di
lingkungan sekolah. Hal ini menyebabkan seringeymdi kegagalan
dalam dunia pendidikan kita, terutama disebabkaik didik di ruang
kelas lebih banyak menggunakan indera pendengamanny
dibandingkan visual, sehingga apa yang di pelajakelas tersebut
cenderung untuk dilupakan. Sebagaimana yang diyphkgka
Konfucius 2400 tahun yang silam (Melvin L., 200&),2Apa yang
saya dengar, saya lupa, Apa yang saya lihat, sagati Apa yang
saya lakukan, saya pahardetiga pernyataan ini menekankan pada
pentingnya belajar aktif agar apa yang dipelajafahgku sekolah
tidak menjadi sesuatu hal yang sis-sia. Ungkaparaslisekaligus
menjawab permasalahan yang sering dihadapi dalaosegr
pembelajaran, yaitu kurang tuntasnya penguasaadndighé terhadap

materi pembelajaran.
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Mel Silberman (2001) memodifikasi dan memperluasyetaan
Confucius di atas menjadi apa yang disebutnya depgabelajaran
aktif (active learning, yaitu:

"apa yang saya dengar, saya lupa. Apa yang sayaaietan
lihat, saya ingat sedikit. Apa yang saya dengahatli dan
tanyakan atau diskusikan dengan beberapa teman lsaya
mulai paham. Apa yang saya dengar, lihat, diskusikkn
lakukan, saya memperoleh pengetahuan dan ketramphApa
yang saya ajrkan pada orang lain, saya kudsai.

Ada beberapa alasan yang dikemukakan mengenai lp@nye
mengapa kebanyakan orang cenderung melupakan apanyereka
dengar. Salah satu jawaban yang menarik adalaln&aaelanya
perbedaan antara kecepatan bicara guru, dengdmtikgmampuan
siswa mendengarkan apa yang disampaikan guru. Kekan guru
berbicara sekitar 100-200 kata per-menit, semeiataa& didik hanya
mampu mendengarkan 50-100 kata per-menitnya, kassaa
mendengarkan pembicaraan guru dengan berfikir.aKetak tidak
sama dengan tape recorder yang mampu merekamsalsmayak apa
yang di ucapkan dengan waktu yang sama dengan wakfgucapan.

Otak manusia selalu mempertanyakan setiap inforngasg
masuk ke dalamnya, dan otak juga memproses sefiapniasi yang
ia terima, sehingga perhatian tidak dapat tertajdapstimulus secara
menyeluruh. Hal ini menyebabkan tidak semua yangethjari dapat
diingat dengan baik. Penambahan visual pada prosedelajaran

dapat menaikkan ingatan sampai 171% dari ingatarulse Dengan

penambahan visual di samping auditori dalam perj@ala kesan



13

yang masuk dalam diri anak didik semakin kuat sgiandapat
bertahan lebih lama dibandingkan dengan hanya noeadg@n
pendengar saja.

Hal ini disebabkan fungsi sensasi perhatian yangliti siswa
saling menguatkan, apa yang didengar dikuatkan phsiglihatan
(visual, dan apa yang dilihat dikuatkan oleh pendengdaaalio).
Dalam arti kata pada pembelajaran seperti ini sudidtuti oleh
reinforcement yang sangat membantu pemahaman anak didik
terhadap materi pembelajarah.

Active learningpada dasarnya berusaha untuk memperkuat dan
memperlancar stimulus dan respons anak didik dglambelajaran,
sehingga proses pembelajaran menjadi hal yang mangkan, tidak
menjadi hal yang membosankan bagi mereka. Denganberéan
strategi active learningpada anak didik dapat membantu memori
mereka, sehingga mereka dapat diantarkan kepadaantu;j
pembelajaran dengan sukses.

Dalam strategactive learningsetiap materi pelajaran yang baru
harus dikaitkan dengan berbagai pengetahuan dagelaeman yang
ada sebelumnya. Materi pelajaran yang baru disadiskecara aktif
dengan pengetahuan yang sudah ada. Agar murid belagdr secara

aktif guru perlu menciptakan strategi yang tepahirsyga peserta

10 Umi Machmudah, MA dan Abdul Wahab Rosyidi, M. Pdtive Learning Dalam
Pembelajaran Bahasa ArgMalang: UIN-MALANG PRESS, 2008) HLM. 63-71.
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didik mempunyai motivasi tinggi untuk belajar (Maba, 2004:
241
Mc Keachi mengemukakan dimensi pembelajaran ajetity:

a. Partisipasi siswa dalam menentukan kegiatan betagagajar

b. Penekanan pada aspek afektif dalam pengajaran

c. Partisipasi siswa dalam melaksanakan kegiatanavetegngajar,
terutama yang berbentuk interaksi antar siswa

d. Penerimaan guru terhadap perbuatan dan sumbarsyea \Eng
kurang relevan atau salah

e. Keeratan hubungan kelas sebagai kelompok

Kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk mdpigam

putusan yang penting dalam kegiatan di sekolah

g. Jumlah waktu yang digunakan untuk menangani magalbadi
siswa, baik yang berhubungan ataupun yang tidakubeingan
dengan pelajarar.

-

Dengan demikian dari tujuan yang telah dikemukal&tas,
maka tujuaractive learningdapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Meningkatkan wawasan dan pemahaman tentang sudtrima
pelajaran.

b. Meningkatkan partisipasi aktif peserta didik

Menumbuhkan motivasi dan minat peserta didik dadetajar

Melatih daya kritis peserta didik melalui diskusampun pada

saat kegiatan pembelajaran.

e. Meningkatkan kemampuan dalam mengkomunikasikan ide,
pikiran atau gagasan.

oo

Penelitian menunjukkan bahwa semakin banyak si®sléadt
dalam belajar, maka mereka lebih banyak mengerti dangingat
pembelajaran dalam waktu yang lebih lama, karemikya adalah
keterlibatan. Howard Hendricks dalam bukunydedching to

Changes Livésmengatakan “Pembelajaran maksimal adalah hasil

" bid, him 69-70.
12 Cece Wijaya, Djadja Djajurr dan A. Tabrani Rosyalpaya Pembaharuan dalam
Pendidikan dan Pengajara(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), him. 182.
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dari keterlibatan maksimal”. Survey menunjukkan balseseorang
kehilangan pekerjaannya bukan karena pengetahuankga tetapi
karena ketidakmampuannya dalam bekerja sama. Toksaladalam
bukunya ‘Activities That Teachpenguasaariife skill merupakan
persyaratan dasar untuk senitia.
b. Prinsip-Prinsip Activelearning
Prinsip-prinsipactive learningberdasarkan pada keaktifan siswa
dalam belajar. Dalam pembelajaran (proses belagmgajar), agar
siswa atau mahasiswa berperan aktif hendaknyassittiau kegiatan
dibuat menantang, menyenangkan dan merangsangcgagauntuk
menemukan serta mengesankan. Adapun prinsip yandu pe
diperhatikan sesuai dengan yang dikemukakan Olatmy Semiawan
adalah sebagai berikut:
1. Prinsip Motivasi
Setiap peserta didik mempunyai kebutuhan yang ibaria
dalam hal minat, motivasi dan perhatian. Oleh karém sebagai
seorang pendidik sebagai fasilitator dalam pemaedlaj
hendaklah pandai-pandai menumbuhkan minat atau vasoti
belajar peserta didik. Motivasi dapat mendorongegas didik
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu agarcapai tujuan
yang diinginkan. Dengan motivasi yang positif barkrinsik

maupun ekstrinsik, niscaya akan mencapai hasil géeigif.

3 bid, him 71.
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Adapun hal-hal yang dapat dilakukan oleh seoramg dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik adalahgsetberikut:
a. Guru berusaha membangkitkan dorongan kepada siewk u

belajar.

b. Guru berusaha menjelaskan kepada siswa secaraitkapkr
yang dapat dilakukan pada akhir pengajaran.

c. Guru berusaha memberikan ganjaran terhadap presasi
dicapai sehingga dapat merangsangnya untuk mengegsasi
yang lebih baik di kemudian hari.

d. Membentuk kebiasaan belajar yang béik.

2. Prinsip Latar dan Konteks

Dalam proses belajar seorang guru perlu mengetahtang
pengetahuan, ketrampilan, sikap dan perasaan gerigalaman
yang dimilki oleh para peserta didiknya. Apa-apagyaiketahui
peserta didik akan lebih menarik minat apabila ithkan dengan
pelajaran baru, akibatnya peserta didik akan lebindah
menangkap pelajaran yang disampaikan dengan sapat c
memahami pelajaran.

3. Prinsip Keterarahan Pada Titik Pusat atau Titikdreu

Penyusunan satuan pelajaran maupun pelaksanaams pros
belajar mengajar hendaknya difokuskan pada satu @teu pola

tertentu. Tanpa suatu pola pelajaran akan terpeeeah dan siswa

4 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengarulfilakarta: Dina Aksara,
1988), hal. 106.
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akan sulit memusatkan perhatian. Titik akan teacipelalui upaya
merumuskan masalah yang hendak dijawab atau mekamus
konsep yang hendak ditemukan. Titik pusat ini aksmbatasi
keluasan dan kedalaman tujuan belajar serta akarbarékan arah
pada tujuan yang hendak dicapai.
. Prinsip Hubungan Sosial atau Sosialisasi

Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkannsesa
untuk berinteraksi dan bersosialisasi dalam prbeégar mengajar
juga demikian, seorang guru sangat perlu berinserdiengan
peserta didiknya, peserta didik perlu berinteralishgan gru
maupun dengan peserta didik yang lain. Dengan nrembi
hubungan sosial yang baik antara guru dengan pedielik, maka
akan terjalin hubungan timbal balik yang menyenangldan
proses belajar mengajar akan berjalan dengan baileféktif.

Karena dengan adanya interaksi sosial yang bain akling
memahami kebutuhan satu sama lain. Dan kebutuhansiaitu
sendiri ada tahapannya, seperti yang dikemukakah Mbaslow
bahwa kebutuhan manusia itu ada lima tahapan yaitu:
a. Kebutuhan untuk memenuhi rasa lapar dan haus.
b. Kebutuhan akan keamanan.
c. Kebutuhan rasa memiliki.

d. Kebutuhan rasa untuk dihargai.



18

e. Kebutuhan akan aktualisasi diri.
5. Prinsip Belajar sambil Bekerja

Belajar sambil bekerja disini tidaklah dimaksudkpada
bekerja yang sifatnya adalah mencari materi. Aleapi balajar
sambil bekerja disini adalah sebagai aktualisasibdigi peserta
didik dalam kelas ataupun ruangan pembelajaran k@ngHal ini
seperti yang tertera dalam buguantum learningentang belajar
aktif sebagai lawan dari belajar pasif yaitu:

a. Belajar apa saja dari setiap waktu

b. Menggunakan apa yang anda pelajari untuk keuntuagda
c. Mengupayakan agar semua terlaksana

d. Bersandar pada kehidup&h.

Dengan demikian pemahaman belajar sambil bekergdalad
peserta didik dismaping aktif mendengarkan cerajogh aktif
dalam kegiatan fisik yaitu mencari dan menemukandise
menggunakan otak dan kemampuan fisiknya.

6. Prinsip Perbedaan Perorangan atau Individualis

Manusia selain dikenal sebagai makhluk sosial padtékatnya
juga memiliki perbedaan satu sama lainnya. Baikmahal sikap,
minat, kebutuhan dan lain sebagainya. Oleh karanssabagai

seorang pembimbing dan fasilitator dalam prosesjdreinengajar

5 Cece Wijaya, Djadja Djajurr dan A. Tabrani Rosyalpaya Pembaharuan dalam
Pendidikan dan Pengajara(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), him. 159.

'8 Bobby De Porter dan Mike Hernacki, Alih Bahasawith Abdur RahmarQuantum
Learning (Bandung: Kaifa 2000), him. 55.
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hendaknya memahami dan mengerti akan hal tersebhingga
peserta didik tidak diperlakukan sama antara satgahn yang lain.
Disamping itu peserta didik mempunyai gaya belayang
berbeda-beda. Dengan memehami perbedaan tersebrange
pendidik akan mampu mengatasi berbagai macam hagl tyabul
dalam pembelajaran.
. Prinsip Menemukan

Dalam belajar mengajar guru hendaknya tidak terlalu
menjejalkan materi-materi secara keseluruhan, &ki@pi materi-
materi yang diberikan hendaknya bersifat mendasan d
memancing kreatifitas peserta didik. Dengan demikpeserta
didik akan bekerja secara aktif untuk mengembangkiam
menemukan informasi yang lain, sehingga suasanadglajaran
tidak membosankan malah justru sebaliknya pembalajaenjadi
menyenangkan.
. Prinsip Menemukan Masalah dan Memecahkannya

Sebagai motifator seorang guru hendaknya selaludareng
peserta didik untuk melihat masalah-masalah yaaglad mencari
pemecahannya. Disamping itu sebagai motifator sgogaru juga
harus kreatif untuk menciptakan sebuah masalah yemginya
dapat menjadikan peserta didik aktif untuk menpamecahannya

sendiri.
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c. Teori Pembelajaran
1. Konstruktivisme dan Pembelajaran

Konstruktivisme beranggapan bahwa pengetahuan alesap
konstruksi (bentukan) diri kita sendiri. Oleh kaaeitu, Suparno
(1997), menyatakan pengetahuan ataupun pengeitiantdk oleh
siswa secara aktif, bukan hanya diterima secard gas guru
mereka. Pengetahuan tidak bisa dipindahkan begjtudari otak
seseorang (guru) ke kepala orang lain (subyek d@ldarena
pengetahuan bukanlah barang yang dapat ditransfgyad mudah
dari pikiran seseorang kepada orang lain, subyédaskah yang
mengartikan apa yang telah disampaikan dengan peaisn
terhadap pengalaman-pengalaman yang dimilikinya.

Konstruktivisme juga beranggapan bahwa pengetahdalah
non obyektif, bersifat temporer, selalu berubah tildak menentu.
Belajar adalah penyusunan pengetahuan dari pengal&onkret,
aktifitas kolaboratif, dan refleksi serta interpigt Mengajar
adalah menata lingkungan agar subyek belajar térasotdan
menggali makna serta menghargai ketidakmenentutas déasar
ini subyek belajar akan memiliki pemahaman yangbéda
terhadap pengetahuan, tergantung pada pengalamadaga
perspektif yang akan dipakai dalam menginterprieaasiya.

Sedangkan mind berfungsi sebagai alat untuk mesgirgtasikan
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peristiwa, obyek atau perspektif yang ada dalamiadunyata

sehingga makna yang dihasilkan bersifat unik ddividualistik.

Adapun kerangka pembelajaran dalam teori konstigktie

adalah sebagai berikut:

1.

2.

Perilaku dibangun atas kesadaran diri.

Ketrampilan dikembangkan atas dasar pemahaman.

Hadiah untuk perilaku baik adalah kepuasan diri.

Penyesalan adalah hukuman dari perilaku jelek.

Perilaku baik berdasarkan motivasi intristik.

Seseorang berperilaku baik karena dia yakin ityéaty terbaik

dan bermanfaat.

Seseorang tidak melakukan hal yang jelek karensatiar hal

itu keliru dan merugikan.

Pembelajaran bahasa dilakukan dengan pendekatan
komunikatif, siswa diajak menggunakan bahasa untuk
berkomunikasi dalam konteks nyata.

Pemahaman rumus/pola/aturan dikembangkan atas dasar

schemata yang sudah ada dalam diri siswa.

10.Pemahaman rumus/pola/aturan itu relative (berbeda sétu

siswa dengan siswa lain) sesuai dengan schemaia sis

11.Siswa menggunakan kemampuan berfikir kritis, tatlipenuh

dalam mengupayakan terjadinya proses pembelajagay y

efektif, ikut betanggung jawab atas terjadinya esos
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pembelajaran yang efektif, membawa schemata masasing
ke dalam proses pembelajaran.
2. Progresivisme dan Pembelajaran

Meskipun banyak menuai kritikan, aliran progresistelah
banyak berbuat dan memberikan sumbangan yang saegat
dalam dunia pendidikan pada abad 20, karena tekatyal
meletakkan dasar-dasar kemerdekaan dan kebebadarpeserta
didik. Anak didik diberi kebebasan baik fisiknya upan cara
berfikirnya, guna mengembangkan bakat dan kemampyaag
terpendam dalam dirinya, tanpa terhambat oleh ng#a yang
dibuat oleh orang lain.

Oleh karena itu progresivisme tidak menyetujui peiken
yang otoriter, sebab pendidikan yang demikian kanamematikan
tunas para pelajar untuk hidup sebagai pribadiagibyang
gembira menghadapi pelajaran, dan sekaligus meamatdaya
kreasi baik secara fisik maupun psikis anak didilarodan Ali:
1993:149). Hali ini tidak lepas dari perdnhn Dewe)1859-1959)
seorang tokoh aliran progresivisme, dimana aliraniny amat
besar pengaruhnya dalam setiap pembaharuan di dgoidan
pendidikan.

Pandangan progresivisme terhadap konsep belajanniyau
pada pandangannya tentang anak didik. Mereka hgaanag

bahwa anak didik adalah makhluk yang mempunyai biede
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dibandingkan dengan makhluk-makhluk lain, yaitu lakian

kecerdasan. Akal dan kecerdasan adalah bekal unémghadapi

dan memecahkan berbagai problema. Sehubungan dendgagas
utama dalam lapangan pendidikan adalah berusahaghkatkan
kecerdasan.Jasmani dan rohani(terutama kecerdasan) perlu
difungsikan, artinya anak didik berada aktif dalangkungannya
dan memanfaatkan sepenuhnya lingkungan tersebut.

d. Activelearning dengan Permainan Bahasa

Permainan berasal dari kata “main” yang berartbpatan untuk
menyenangkan hati (dilakukan dengan menggunakari-alata
kesenangan atau tanpa media). Sedang permainanti:b@ranainan
(alat untuk main), b. pertunjukan, tontonan, chesan, d. perbuatan
yang dilakukan dengan tidak bersungguh-sungguhn{Redarminto,
1976: 620). Pada hakekatnya permainan bahasa aslzéin aktifitas
untuk memperoleh suatu ketrampilan berbahasa tert#engan cara
yang menggembirakan. (Soeparno, 1987: 61)

Permainan bahasa mempunyai tujuan ganda, yaitu kuntu
memperoleh kegembiraan dan untuk melatih ketrampgiarbahasa
tertentu. Permainan bahasa termasuk sarana pemgdjaru dalam
pengajaran bahasa Arab, dan perlu diingat bahwagean bahasa
tidak dimaksudkan untuk mengukur atau mengevalbhasil belajar
siswa, akan tetapi digunakan sebagai langkah petatekdalam

pembelajarannya.
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2. Devinisi Pembelajaran

Pembelajaran adalah upaya “menciptakan situasjabektau “upaya
membelajarkan terdidik”’ Atau sebuah upaya untuk mengarahkan anak
didik ke dalam proses belajar, sehingga merekatdapenperoleh tujuan
belajar sesuai dengan apa yang di harapkan. Ada tigriabel
pembelajaran yang perlu dipertimbangkan dalam nocaran
pembelajaran. Ketiga variabel tersebut adalah bakiondisi, variabel
metode dan variabel hasil pembelajaran. Yang maasingrmasing dari
ketiga variabel tersebut memiliki hubungan yangngalberpengaruh.
Karena dalam pembelajaran harus diupayakan bisecakep semua
variabel tesebut yang dirasa turut mempengarutajdrelMaka dengan
kata lain, pembelajaran adalah suatu sistem ydimgdsekaitan satu sama
lain yang tidak dapat dipisahk&h.

Selain variabel-variabel tersebut masih ada bebexagpiabel yang
menentukan keberhasilan dalam pembelajaran. Vawalebel yang
dimaksud adalah guru, siswa, sarana prasaranajlimk dan lain-lain.
Variabel-variabel ini akan saling berkaitan antgaag satu dengan yang
lain. Guru tanpa siswa tidak akan terjadi proseslmdajaran, demikian
juga siswa tanpa variabel yang lain tidak mungkerjadi proses

pembelajarar’

¥ Umi machmudah, MA, Abdul Wahab Rosyidi, Mpdctive learning dalam
pembelajaran bahasa araliMalang: UIN-MALANG PRES, 2008)him.5

8 bid,

9" H. M Abdul Hamid, M. A, dkk,Pembelajaran Bahasa Arab Pendekatan, Metode,
Strategi, Materi, dan MediéMalang: UIN-MALANG PRES, 2008), him 157-158.
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Dalam pembelajaran bahasa ada tiga hal yang haipehaini
pengertian dan konsepnya secara tepat, yakni patadekmetode dan
strategi. Pendekatan adalah seperangkat asumsidsekelengan hakekat
bahasa dan belajar mengajar bahasa. Metode adalahna menyeluruh
penyajian bahasa secara sistematis berdasarkanekagaad yang
ditentukan. Sedangkan strategi adalah kegiatan ifikpeyang
diimplementasikan dalam kelas, selaras dengan medad pendekatan
yang telah dipilih. Dengan demikian, pendekatansifar aksiomatis,
metode bersifat prosedural, dan strategi bersffatasionaf’

Pengajaran pada dasarnya adalah suatu prosegingajanteraksi
antara guru dan siswa melalui kegiatan terpadudigibentuk kegiatan,
yakni kegiatan belajar siswa dengan kegiatan befpjau. Proses yang
diarahkan kepada tujuan, berbuat melalui pengalasema melihat,
mengamati dan memahami sesuatu. Maka dapat diaomdill pengertian
bahwa pengajaran adalah penyampaian, pemberiaretpéngn, ataupun
keterampilan pada anak didik, serta meningkatkaya gakirnya secara
sadar dan sistematis agar dapat diterima, dikenkiaandebih lanjut
sehingga tercipta suatu perubahan perilaku padardik

Dalam pengajaran bahasa Arab, akan lebih baiks@a@aang pengajar
mengetahui dan memahami betul apa tujuan yang kedidapai dari

pengajaran bahasa tersebut. Mengetahui dan mematpmyang akan

him. 6.

20 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran BahasebAMalang: Misykat, 2004),

L DR. Nana Sudjand@)asar-Dasar Proses Belajar MengajgiBandung:: SINAR BARU

ALGENSINDO, 2005), him. 43.
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digjarkan dan bagaimana membawakannya serta méngdi@pan tiap-

tiap tahapan diajarkan. Diantara tujuan pengajbsdnasa Arab adalah:

a. Agar siswa dapat mengenali bunyi-bunyi bahasa.

b. Agar siswa dapat membedakan bunyi-bunyi bahasa.

c. Agar siswa dapat memahami ungkapan-ungkapan banakadsb.
Dengan demikian, tujuan bahasa Arab adalah untuknbes

kesanggupan terhadap siswa dalam memahami dan orexkga bahasa,

baik secara lisan maupun tulisan. Sehingga siswanilike empat

keterampilan berbahasa, yaitu:

a. Keterampilan mendengarkge! )les & lain¥l)

b. Keterampilan berbicar@= jles 23S

c. Keterampilan membada=! e« 3 5il)

d. Keterampilan menuli§= ke 4USl) 2
Secara garis besar pembelajaran bahasa Arab tikdagian menjadi

dua sistem, yaitu:

a. Sistem pembelajaran bahasa Arab yang bersigmaa@la penguasaan
bahasa sebagai ujaran secara langsung.
Sistem ini memandang bahwa pembelajaran bahada akan lebih
efektif apabila di dukung oleh lingkungan yang mgungakan bahasa

Arab sebagai alat komunikasi dalam berinteraksasetehari.

b. Sistem pembelajaran bahasa arab yang bewrmsigr#da gramatika.

?2 DR. H Imaduddin Sukamto, MA dan Akhmad Munawa$, Ag, Tata Bahasa
Sistematis(Yogyakarta: Nuansa Aksara Group, 2000), him. vii
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Sistem ini memandang bahwa menguasai gramatikas@aAaab
sangatlah penting bagi seseorang yang ingin menidimrasa Arab’
Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untogamaékan
anak didik ke dalam proses belajar, sehingga medekat memprroleh
tujuan belajar sesuai dengan apa yang diharapkambé&lajaran
hendaknya memperhatikan kondisi individu anak, kanmmerekalah yang
akan belajar. Anak didik merupakan individu yangoeela satu sama lain,
memiliki keunikan masing-masing yang tidak samagd@norang lain.
Oleh karena itu, seperti yang telah dikemukakatadipembelajaran
hendaknya memperhatikan perbedaan-perbedaan individanak
tersebut, sehingga pembelajaran benar-benar dagrabah kondisi anak
dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang titltkam menjadi faham
serta dari yang berperilaku kurang baik menjadik.baKarena
pembelajaran yang kurang memperhatikan perbedadividoal anak,
dan didasarkan pada keinginan guru, akan sulitkuggpat mengantarkan

anak didik ke arah pencapaian tujuan pembelajaaag ynaksimal.

F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam péelini adalah
penelitian lapanganfiéld research dengan penelitian studi kasus dan

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Heael deskriptif

23 Ibid him, vii-iiix.
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kualitatif adalah penelitian yang berusaha mendeskan suatu gejala,
peristiwa, yang terjadi pada saat sekarang dimagmelpi berusaha
memotret peristiva dan kejadian yang menjadi ppsalatiannya untuk
kemudian digambarkan sebagaimana adanya dalam kbéwatia dan
kalimat yang dapat memberikan makna.

Hal ini didasarkan pada rumusan masalah peneljteary menuntut
peneliti untuk melakukan eksplorasi dalam rangkamatemi dan
menjelaskan kegiatan atau masalah yang ditelitalmghubungan intensif
dengan sumber data. Dengan kata lain, posisi [erdidini sebagai
instrumen dalam penelitian. Karena peneliti tetamgsung di kelas I MA

Agama Ali Maksum dan berintegrasi dengan sistembataarannya.

. Sumber Data

Sesuai dengan jenis penelitian di atas maka Igb@selitian di MA

Agama Ali Maksum adalah yang mencakup semua aspeg yerlibat

dalamsteakholdersekolah dan yang terlibat dalam pembelajaran bahas

Arab.

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian iniylaaguru bahasa
Arab yang bersangkutan. Dan sebagai sumber datgataberi informasi
lainnya diantaranya adalah:

a. Kepala sekolah MA Agama Ali Maksum dan para staj&aan yang
dianggap perlu, khususnya pada bagian administrasi.
b. Staf pengajar

c. Siswa kelas Il MA Agama Ali Maksum Yogyakarta.
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3. Pengumpulan Data
Secara garis besar metode atau teknik pengumpualeEnyang akan
penulis gunakan adalah sebagai berikut:
a. Metode Observasi

Yaitu metode pengumpulan data dengan mengadakayapetan
dan pencatatan yang sistematik mengenai fenomeaifna yang
diselidiki. Hal ini dilakukan untuk memperoleh infoasi tentang
pembelajaran yang terjadi dalam kenyataan. Petaujisn langsung ke
lapangan untuk mengadakan pengamatan dan penelitdaok
mendapatkan data yang diperlukan.

Dalam hal ini penulis malakukan pengamatan terhapl@ses
belajar mengajar yang sedang berlangsung dikelasgamati guru
yang sedang mengajar, materi, metode, strategi gmumakan dalam
pengajaran serta mengamati lokasi penelitian dagklingan untuk
memperoleh data tentang gambaran umum lokasi.

b. Metode Wawancara (nterview)

Metode ini merupakan cara untuk memperdalam datag ya
diperoleh melalui pengamatan dengan menggunakaodeieterview
bebas terpimpin di dalam interaksinya. Yaitu seplmpertanyaan
yang sudah dipersiapkan, namun dalam pelaksanaatitateukan
secara bebas oleh penulis.

Dalam penelitian ini yang menjadi informan atauerviewer

diantaranya adalah kepala sekolah MA Agama Ali Maks guru
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bahasa Arab yang bersangkutan, para staf karyaseansiswa MA
Agama Ali Maksum. Data yang akan dihimpun melipggimbaran
umum MA Agama Ali Maksum, dan menggali informasnteng
pelaksanaan proses belajar mengajar bahasa Ar&b raetode dan
strategi pembelajarannya.
Metode Angket

Angket atau kuesioner merupakan tehnik pengumpdéda yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaiau
pernyataan kepada responden untuk dijawabhya.
Metode Dokumentasi

Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau varialalegyberupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,astgsnotulen rapat,
lengger, agenda dan sebagainya. Data yang diaméiuph
dokumentasi arsip-arsip yang merupakan data sekyatg sewaktu-
waktu diubah sesuai dengan situasi dan kondisi gakgrang terjadi.
Metode ini digunakan untuk menghimpun data yangdtm dengan
gambaran umum MA Agama Ali Maksum, sejarah bergajnletak
geografis, keadaan guru, keadaan siswa, kurikulahasa Arab serta

kondisi fasilitas atau sarana prasarana yang dinolieh madrasah.

4. Analisis Data

Setelah data penelitian terkumpul dan agar dataelbet dapat

menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat menjaeo@an-persoalan

24 Sugoyo,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&Bandung, Alfabeta, 2008,

him. 142.
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yang diajukan dalam penelitian, maka diperlukangpealisaan terhadap
data tersebut.

Metode analisis data yang akan digunakan dalamlipaneni adalah
analisis data kualitatif yang bersifat deskriptifaitik karena umumnya
data yang dikumpulkan bukan angka. Kalaupun ada gahg berupa
angka sifatnya hanya sebagai penunjang. Data yangkdud meliputi
transkip, wawancara, catatan data lapangan, dokudsn data-data
lainnya.

Dalam hal ini penulis menggunakan metode atau pitdia induktif
dan deduktif. Metode induktif yaitu pembahasan ydmgangkat dari
peristiwa atau keadaan yang khusus kemudian dit@simpulan yang
bersifat umum. Atau proses logika yang berangketdisa empirik lewat
observasi menuju suatu teori atau proses pengsaman fakta-fakta
hasil pengamatan yang terpisah-pisah menjadi satgkaian hubungan
atau suatu generalisasi. Metode deduktif adalah bpbasan yang
berangkat dari peristiwa atau keadaan umum kemudiiank kesimpulan
yang bersifat khusus. Atau proses pendekatan yasrgnbkat dari
kebenaran umum mengenai suatu fenomena dan memnglgaskan
kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atauextiaitu yang berisi sama
dengan fenomena yang bersangkutan atau dengatakataenyimpulkan
hubungan yang tadinya tidak tampak berdasarkanrgiéseesi yang sudah

ada’

%5 Syaiful Anwar,MetodePanelitian, Y ogyakarta, Pustaka Pelajar, 1998, him. 40.
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Pada umumnya cara berfikir ini mencari abstraksiralsi yang
disusun atau ditata secara khusus atas dasaratajastah terkumpul dan
dikelompokkan secara bersama-sama melalui pengampidta selama
proses kerja dilokasi penelitian.

Kemudian untuk memperoleh hasil penelitian yanghkap, tepat dan
benar, maka diperlukan metode yang valid dalam mesisis data.
Dalam menganalisis data yang ada, penulis menggantaknik analisa
data kualitatif sebagai berikt:

a. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka penulis
mengumpulkan data dengan menggali informasi melahservasi,
angket, wawancara dan dokumentasi.
b. Reduksi Data
Data yang didapat dilapangan langsung diketik/ditdéngan rapi,
terinci serta sistematis setiap selesai mengumputkda. Data yang
terkumpul semakin bertambah mungkin bisa mencatasan bahkan
ribuan lembar. Oleh karena itu, laporan itu harisnalisis sejak
dimulainya penelitian. Laporan itu perlu direduksiitu dengan
memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus titiim,?? Data-

data yang telah direduksi memberi gambaran yamgntagntang hasil

6 Matthew B. Milles dan Michael A. HubermarAnalisis Data Kualitatif (Jakarta: Ul
Press, 1992), hal, 16-21.

27 Amirul Hadi dan Haryonadyletodologi Penelitian Pendidika(Bandung Pustaka Setia,
1998), hal. 62.
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pengamatan dan mempermudah penulis untuk mencanikga
sewaktu-waktu diperlukan.
c. Penyajian Data
Yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan penamb
tindakan. Dengan melakukan penyajian data diharapkapat
mempermudah penulis untuk melakukan pemahaman digoha
masalah yang dihadapi sehingga kesimpulan yang hiliabukan
kesimpulan yang gegabah atau terburu-buru.
d. Data Kuantitatif
Terhadap data kuantitatif yang bewujud angka-andiesil
perhitungan dan pengukuran diproses dengan menkgunaimus
sederhana yaitu dengan prosentasi terhadap anateedponden dan
kemudian ditafsirkan dengan kalimat yang bersitgtlikatif.®
Adapun rumus yang dapat digunakan adalah sebaghiitbe
P=1 X 100%
Keterangan:
f: frekuensi yang sedang dicari persentasenya.
N: number of case§umlah frekuensi/banyaknya individu)

P: angka persenta$e.

8 Suharsimi Arikunto,Proses Penelitian Suatu Pendekatan Praktigkarta: Rineka
Cipta, 1991), hal, 243.

29 Anas Sudijono,Pengantar Statistik PendidikarEd 1, Cet 15, Jakarta, PT Raja
Grafindo Persada, 2005, him. 43.
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e. Menarik Kesimpulan

Menarik kesimpulan adalah proses terpenting daaklbér yang
dilakukan dalam analisis data kualitatif. Sejak lapenulis berusaha
mencari makna dari data yang diperolehnya. Untuksong itu ia
berusaha mencari pola, model, tema, hubungan, mpaesg hal-hal
yang sering muncul, hipotesis dan sebagainya. Kadan yang
diambil harus dapat diuji kebenarannya dan kecauofa sehingga
menunjukkan keadaan yang sebenarnya. Verifikasia ddapat

dilakukan denga singkat, yaitu dengan cara menglkapulata baru.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistenserta
mempermudah bagi penulis dan pembaca dalam memakiaskripsi ini,
maka sistematika pembahasan yang sesuai dengamagadahman judul yang
akan penulis sajikan adalah sebagai berikut:

BAB | . Adalah pendahuluan yang mendeskripsikan opeiokok
persoalan yang dikembangkan dalam penulisan tesebut
meliputi: latar belakang masalah, rumusan mas#lgin dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasam, t®etode
penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il : Membahas tentang gambaran umum MAM&aksum Krapyak

Yogyakarta yang meliputi: letak geografis, sejarsihgkat
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berdirinya, stuktur organisasi, keadaan guru dawai serta
sarana dan prasarana.

Merupakan analisa dan pembahasakofg masalah yang
diteliti dalam skripsi ini yang meliputi: prosesnpieelajaran di
MA Agama Ali Maksum dan pendekatan pembelajarangyan
digunakan oleh guru menurttive learning

Berisi penutup yang meliputi: kesimpo dan saran-saran.



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah penulis memaparkan panjang lebar dari pas#litian yang telah
penulis lakukan yaitu tentang “Pembelajaran Balfasd PerspektifActive
Learning di Kelas I MA Agama Ali Maksum Krapyak Yogyakarta”
berangkat dari uraian diatas, dari masalah-masgialy dijadikan dasar
pijakan dalam penelitian ini, serta dari berbaggadyang telah dikumpulkan
dan dianalisis, maka penulis dapat mengambil kesamp bahwa dalam
proses belajar mengajar guru bahasa Arab disininbetum maksimal dalam
menerapkan konsep dan prinsgetive learning dilihat dari kurangnya
antusias siswa dalam mengikuti proses pembelajafiah.ini dikarenakan
kurangnya media dan penggunaannya, sarana yarggliterserta kurangnya
pengetahuan guru bahasa Arab tentang bagaiman#kilividu dan psikis

peserta didiknya ketika belajar.

B. SARAN-SARAN
Dengan adanya kesimpulan di atas maka peneliti mleanberikan saran-
saran sebagai berikut:
1. Saran Umum
a. Metode belajar aktif sangat baik bagi para pengbprasa asing.

Terlebih lagi dalam bahasa Arab. Karena belajaif akénciptakan

92
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sebuah suasana yang kondusif dan menyenangkan daiases
pembelajaran.

b. Konsepactive learningbukanlah sebuah wacana yang terus-menerus
untuk didiskusikan, namun harus melalui uji lapangaehingga
kelemahan dan kelebihan dapat teridentifikasi secglas dan
obyektif.

c. Dalam konteks pembelajaraactive learning sangat relevan untuk
mengembangkan kemampuan bahasa Arab. Baik untukndeat
perguruan tinggi atau sekolah menengah atas.

2. Saran untuk MA Agama Ali Maksum Krapyak Yogyakarta

a. Hendaknya pihak sekolah atau madrasah menyediadamas dan
fasilitas sebagai sarana pendukung dalam kegiatam @roses
pembelajaran, karena sarana dan fasilitas atauanszajar sangat
mempengaruhi hasil belajar siswa.

b. Hendaknya pihak sekolah atau madrasah membuatnaagkonsep
lingkungan belajar yang nyaman dan menyenangkaar pgserta
didik merasa betah untuk tetap belajar.

3. Saran untuk guru bahasa Arab

a. Guru bahasa Arab hendaknya selalu tanggap terhaiia@si dan
kondisi siswanya, sehingga bisa mengetahui hambatag dihadapi
oleh siswanya. Mengetahui kondisi psikisnya sertaampu

membangkitkan semangat dan minat siswa untuk belaja
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b. Hendaknya seorang guru harus mampu menciptakanashodan
terobosan-terobosan tentang metode belajar yarigifedan efisien,
dengan kata lain selalu meningkatkan keprofesiomgta sebagai

seorang tenaga pendidik.

C. KATA PENUTUP

Alhamdulillah,segala puji dan syukur hanya tercurah kepada Allah
SWT yang telah memberi segala kekuatan, petunjokkdenudahan sehingga
penelitian ini dapat terselaesaikan dengan baiknyblapada kuasa dan
bimbinganNya semua rasa ini berlabuh. Karena seyauadak akan terjadi
kecuali atas izin dan pertolongannya.

Peneliti menyadari bahwa karya sederhana yang tpételiti
susun ini tidak terlepas dari segala kekurangan. irladisebabkan oleh
keterbatasan pengetahuan dan kemampuan yang pemliké Meskipun
demikian, penulis sangat berharap karya sedermatetap memberi manfaat.
Saran dan kritik sangat penulis harapkan demi kebakita bersama. Dan
semoga karya sederhana ini bisa memberi manfaai peagulis pada

khususnya, dan orang lain pada umumdyain.......
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ANGKET

. Apakah guru bahasa arab anda selalu memberi antigasiauntuk lebih
giat dalam mempelajari bahasa Arab?

. Pernahkah guru bahasa Arab anda memeberikan atawnbeahkan
kepercayaan diri anda, bahwa anda mampu mengussasd Arab?

. Apakah guru bahasa Arab anda selalu memberi talla dentang
pentingnya mempelajari bahasa Arab?

. Apakah anda merasa nyaman dan senang ketika pbetgiar bahasa
Arab berlangsung?

. Apakah anda juga selalu merasa nyaman dengan k&etlis anda ketika
proses belajar bahasa Arab berlangsung?

. Metode apa yang sering digunakan oleh guru bahash Anda ketika
mengajar?

. Apakah guru bahasa Arab anda selalu membawa alaggpatau media
ketika mengajar?

. Apakah anda selalu memberi respons terhadap nyategi diajarkan oleh
guru bahasa Arab anda?

. Apakah guru bahasa Arab anda selalu memberi andtangean-

pertanyaan seputar materi yang telah diajarkan?

10.Apakah anda juga selalu bisa menjawab pertanyadanyaan yang

diberikan oleh guru bahasa Arab anda tersebut?

11.Apakah guru bahasa Arab anda juga selalu membsgnkeatan anda

untuk membuat pertanyaan-pertanyaan tentang madbasa Arab yang

diajarkan?

12. Apakah anda selalu mencari dan memikirkan maksad iat dari materi

bahasa Arab yang anda pelajari?

13. Apakah anda selalu mencari sesuatu yang baru yargitungan dengan

materi bahasa Arab yang anda pelajari?



14.Apakah guru bahasa Arab anda selalu memberi ans@mjgtan anda
untuk mempraktekkan apa yang telah anda pelajari rdateri bahasa
Arab?

15. Apakah anda selalu mendiskusikan materi bahasa yaafj belum anda
fahami?

16. Apakah anda selalu diberi kesempatan untuk mendsinasikan sesuatu
yang anda peroleh ketika proses belajar bahas&Arab

17.Apakah anda selalu faham dan mengerti dengan makasog terdapat
dalam materi bahasa Arab yang diajarkan oleh ganasa Arab anda?

18. Apakah ketika anda menanyakan dan menjelaskantsesudang isi dari
materi bahasa Arab kepada orang lain anda memsar-benar faham
dengan isi materi tersebut?

19. Apakah anda selalu berusaha menganalisa maksuchdgaii bahasa Arab
yang anda pelajari?

20.Apakah anda selalu mencari nilai tentang apa yardppat dalam materi

bahasa Arab yang anda pelajari?
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11.

12.

13.

14.

15.

INTERVIEW

Apakah anda memberi pengertian kepada anak didi& gantang manfaat serta
pentingnya mempelajari bahasa Arab?

Apakah anda selalu memberi tahu kepada anak didila dentang apa dan
bagaimana tujuan dari materi bahasa Arab yang ajadean?

Apa yang anda lakukan agar perhatian anak didila esefalu fokus terhadap
materi yang sedang anda ajarkan ketika proses pajeutze?

Apakah anda selalu meminta anak didik anda untulnpnaktekkan apa yang
mereka peroleh dari materi yang anda ajarkan?

Apakah anda selalu meminta anak didik anda untukdimskusikan isi materi
bahasa Arab yang anda ajarkan?

Apa yang anda lakukan agar anak didik anda selel@$a nyaman dan senang
ketika proses belajar?

Apakah anda memberi kesempatan atau meminta ardid dnda untuk
memberikan opini mereka sendiri tentang maksud materi bahasa Arab yang
anda ajarkan?

Apakah anda juga selalu memberi kesempatan andk aldla untuk bertanya
tentang materi bahasa Arab yang anda ajarkan?

Apakah anda selalu mengajak anak didik anda undulatih berbicara, menulis,
membaca ataupun mendengarkan teks Arab dari nieteasa Arab yang anda

ajarkan?

. Apakah anda selalu meminta anak didik anda untukderaonstrasikan setiap

materi bahasa Arab yang anda ajarkan?

Apakah anda selalu memberi pertanyaan tentang intteasa Arab yang anda
ajarkan kepada anak didik anda?

Apakah anda selalu memberi latihan-latihan tentewageri bahasa Arab yang
anda ajarkan?

Apa yang anda lakukan untuk melihat pemahaman aidik anda tentang
materi bahasa Arab yang telah anda ajarkan?

Apa yang anda lakukan agar anak didik anda ikupdran aktif dalam proses
pembelajaran yang sedang anda lakukan?

Metode apa yang sering anda gunakan untuk menykampaiateri bahasa Arab
di kelas anda?
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